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A. Latar Belakang

Media sosial mampu memberikan kemudahan bagi para pengguna untuk
berkomunikasi dan  bersosialisasi.' Dengan ~ kemudahan-kemudahan  yang
disediakan, tentu saja media sosial lebih diminati oleh masyarakat dibanding
dengan media tradisional. Kemudahan-kemudahan yang dimaksud yaitu media
sosial tidak dibatasi oleh tempat dan waktu, yang artinya siapapun dapat
menggunakan media sosial di mana saja dan kapan saja, asalkan memiliki akses
internet.” Dari sinilah, media sosial semakin berkembang dan semakin diminati
oleh masyarakat.?

Dengan semakin tingginya minat masyarakat terhadap media sosial,maka
masyarakat akan semakin tergantung dengan media sosial, dan hal ini akan
mempengaruhi kehidupan mereka sehari-hari.4Anggapan yang mengatakan
bahwa internet identik dengan pornografi, memang tidak salah. Dengan
kemampuan penyampaian informasi yang dimiliki internet, pornografi pun
merajalela. Di internet terdapat gambar-gambar pornografi yang bisa

mengakibatkan dorongan kepada seseorang untuk bertindak kriminal.’

'Eni Maryani, Media Dan Perubahan Sosial, (Jakarta, Rosda : 2011), 17.

’Ibid., 21

*Ibid., 23

*Soetandyo Wignjosoebroto, Pergeseran Dalam Kajian-Kajian Sosial Dan Hukum,
(Bandung, Setara Press : 2013), 45

*Muhammad Ihrom, “Pornografi di Internet”, https://muhammad26ihrom.wordpress.com/
cyber- crime-dan-cyber-law/pornografi-di-internet,diakses pada 09 Maret 2017.


https://muhammad26ihrom.wordpress.com/cyber-%20crime-dan-cyber-law/pornografi-di-internet,
https://muhammad26ihrom.wordpress.com/cyber-%20crime-dan-cyber-law/pornografi-di-internet,

Kejahatan yang tergolong baru tersebut adalah kejahatan dunia maya
(Cyber crime). Kejahatan dunia maya (Cyber crime) yang berkembang beberapa
saat terakhir ini salah satunya adalah aplikasi media sosial Bigo Live, yang
merupakan aplikasi berbasis Android dengan menggunakan /OS yang saat ini
sedang digemari oleh pengguna khususnya dari Indonesia. Dari deskripsinya,
Bigo Live digunakan untuk menyiarkan aktivitas sehari-hari broadcaster
(penyiar) ke member Bigo Live lainnya. Pada halaman muka, akan disuguhkan
dengan beragam pilihan broadcaster Bigo Live yang dapat ditonton siarannya.’
Ketika masuk, akan dapat melihat broadcaster beraksi dan berinteraksi dengan
pengunjung, dan dapat mengirim pesan atau mengirim hadiah ke broadcaster
favorit. Dari berbagai banyak pilihan broadcaster, sebagian besar dari mereka
didominasi perempuan. Namun sayangnya, para broadcaster ini tampil
berpakaian seksi dan terlihat menunjukkan bagian vital mereka ke publik.’

Salah satu keistimewaan Bigo Live ini yaitu broadcaster dapat
menghasilkan vang cash dari hasil Broadcasting secara live. Semakin banyak
orang yang memberikan Gift kepada broadcaster maka akan semakin banyak
Diamond terkumpul, yang pada akhirnya nanti Diamond tersebut bisa ditukarkan
menjadi vang cash, minimal penarikan adalah 6700 diamond atau setara dengan

Rp. 2.000.000. Dengan sebab inilah broadcaster rela berbuat tindakan asusila®

®David Le, “ All About Bigo Live” http://Www.Bigo.Sg/About.Html, diakses pada 17 Januari
2017,

"Nana Mandani, “Mengapa Wanita Rela Umbar Aurat di Bigo Live?Ternyata ini
Imbalannya”, Tribun News, (27 Agustus 2016), 1.

®Dimas Maulana, “Bigo live, Kenapa Bisa Tenar?”, https://www.kaskus.co.id/thread/578f74fb
507410f0718b456a/aplikasi-bigo-live-kenapa-bisa-tenar/. diakses pada 20 januari 2017.


http://www.bigo.sg/about.html
https://www.kaskus.co.id/thread

Saat ini masalah cyberporn semakin memprihatinkan dan dampak
negatifnya semakin nyata. Pemerintah secara tegas telah mengambil langkah
nyata membendung arus cyberporn serta cybercrime lainnya, dengan membentuk
undang-undang RI Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi
Elektronik dan telah disahkan pada tanggal 21 April 2008.° Didalam undang-
undang tersebut, yaitu cyberporn telah diatur dalam pasal 27 ayat (1) Tentang
perbuatan yang dilarang, yang berbunyi £

“Setiap orang dengan sengaja dan tanpa hak mendistribusikan dan/atau
mentransmisikan dan/atau membuat dapat diaksesnya informasi elektronik
dan/atau dokumen elektronik yang memiliki muatan melanggar kesusilaan”.

Penerapan ketentuan pasal kesusilaan ini jelas akan merujuk pada
ketentuan peraturan perundang-undangan lainnya yang secara khusus mengatur
pornografi yakni UU No 44 Tahun 2008 Tentang Pornografi dan pasal 282
KUHP Tentang Pornografi."’

Sedangkan pendapat ahli hukum terkait penerapan pasal 27 ayat 1 terhadap
penyalahgunaan aplikasi media sosial “Bigo Live”, adalah sebagai berikut :'>
1. Brigjen Pol Agung Setya,meminta Kementerian Komunikasi dan Informatika

(Kemenkominfo) untuk melakukan pemblokiran terhadap Bigo Live. Karena

’Budi suhariyanto, Tindak Pidana Teknologi Informasi (Cyber Crime), (Jakarta, PT
Rajagrafino Persada, 2013), 104

°UU Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik

"Hidayat Lubis, “Tinjauan Hukum Pidana Islam Terhadap Cyberporn Pada UU RI Nomor 11
Tahun 2008 Tentang Informasi Dan Transaksi Elektronik”, (skripsi--UIN Sunan Kalijaga, 2009).

?Ray Jurdan, “Pendapat Ahli Hukum terkait penyalahgunaan Bigo live”, Detik News, (18
Januari 2017), 1.



menurutnya Bigo Live telah melanggar Pasal 27 Ayat (1) UU Nomor 11
Tahun 2008 Tentang ITE."

2. Muhammad Tajri, SH, menyatakan bahwa aplikasi ini mempertontonkan video
streaming (tayangan video langsung), yang berpotensi melanggar Undang
Undang No 44 Tahun 2008 tentang Pornografi Serta Pasal 27 Ayat (1) UU
Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik. Dia
menegaskan pula bahwa kedua pasal saling memperkuat.'*

3. Subdit Cyber Crime Direktorat Reserse Kriminal Khusus (Dit Reskrimsus)
Polda Metro Jaya, menjalin kesepakatan dengan Kementerian Komunikasi dan
Informasi (kemenfomas). Kesepakatan tersebut terkait dengan rencana

penutupan semua konten yang bersifat asusila di aplikasi Bigo Live."

4. Kyai Kholil, anggota Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kabupaten Jombang,
Jawa Timur, mengatakan semua hal yang berbau porno, baik yang tersiar
melalui internet ataupun terlihat dan terdengar secara langsung, tidak
dibenarkan. Live video streaming ini termasuk ke dalam perbuatan yang
dilarang dalam UU ITE khususnya pasal 27 ayat 1 karena terdapat muatan
kesusilaan.'®

Salah satu dampak dari Bigo Live adalah semakin banyak dan luasnya

pasar dari pengguna Bigo Live, termasuk di kalangan remaja. Kaum remaja ini

*Ray Jurdan, 2.

“Muhammad Tajri, “Bigo Live diancam UU Nomor 11 Tahun 2008 Tentang ITE”,
http://jurnalapps.co.id/apakah-bigo-live-itu-1502., diakses pada 12 februari 2017.

Didik, “Bigo Live Terancam Diblokir”, http://jurnalapps.co.id/bigo-live-terancam-blokir-
1567/, diakses pada 12 februari 2017

®Megapolitan, ~ “Respon  Majelis ~ Ulama  Indonesia  terkait Bigo  Live”
http://www.megapolitan.co/2016/07/22/pengguna-bigo-live-menjamur-ini-respons-majelis-ulama-
indonesia/, diakses pada 22 Februari 2017.


http://jurnalapps.co.id/apakah-bigo-live-itu-1502.
http://jurnalapps.co.id/apakah-bigo-live-itu-1502.
http://www.megapolitan.co/2016/07/22/pengguna-bigo-live-menjamur-ini-respons-majelis-ulama-indonesia/,
http://www.megapolitan.co/2016/07/22/pengguna-bigo-live-menjamur-ini-respons-majelis-ulama-indonesia/,

adalah pasar paling berbahaya jika ditinjau dari segi usia dan kematangan
berpikir. Kelabilan dan rasa keakuan serta perjalanan mencari jati diri membuat
para remaja yang masih rentan ini bisa salah melangkah jika tidak diawasi
dengan baik. Remaja wanita bisa ikut-ikutan siaran dengan cara sensual dan
menjual dirinya demi alasan status kepopuleran dan iming-iming materi yang
disuguhkan. Remaja pria, pikiran mereka akan terkontaminasi dengan tayangan
yang berpotensi merusak pola pikir anak remaja pada umumnya. Dan mereka
akan terbiasa menyaksikan hal-hal semacam itu sambil ikut berkomentar dengan
kata-kata yang tidak hanya fontaltetapi juga vulgar."”

Dalam agama Islam, larangan untuk melihat atau memperlihatkan aurat,
mendekati perbuatan zina, serta perintah untuk menjaga kehormatan, tertuang
jelas dalam Al-Qur’An, Hadis, serta dalam kaidah-kaidah Figh dan Ushul Figh.
Sebab agama Islam sangat peduli dalam mengatur tentang adab kesusilaan dan
menjaga kehormatan. Islam mewajibkan menutup aurat dan haram hukumnya
untuk melihat ataupunmemperlihatkannya.'®

Dalam pandangan hukum Islam, pengharaman pornografi terkait erat
dengan pengaturan menutup aurat dengan pemahaman tentang perzinaan.
Dengan demikian, kriteria porno dalam kamus Islam adalah semua produk
(gambar, tulisan, suara dsb) yang mempertontonkan, mendeskripsikan,

menguraikan segala hal tentang aurat pria dan wanita tanpa tujuan yang

Renji, “Konten Pornografi pada Tayangan Bigo Live”,
http://renjiblues.blogspot.co.id/2017/02/konten-pornografi-pada-tayangan-bigo.html, diakses pada
18 Maret 2017.

¥Neng Djubaedah, Pornografi dan Pornoaksi Ditinjau dari Hukum Islam, (Jakarta, Kencana,
2003), 36


http://renjiblues.blogspot.co.id/2017/02/konten-pornografi-pada-tayangan-bigo.html

dibenarkan syar’i seperti untuk pendidikan, medis, hukum atau penelitian."
Segala perbuatan-perbuatan yang melanggar kesusilaan dan melecehkan
kehormatan seperti yang terjadi pada Bigo Live dan segala hal yang dapat

mengarahkan pada perzinaan adalah hal yang diharamkan dalam Islam.

Kaidah-kaidah Figh yang menyebutkan ai> e C\,’;T A sl

(apa saja yang mendorong pada perbuatan haram maka itu adalah haram).
Pengharaman zina misalnya. Al-Qur’an dengan sangat tegas melarang perbuatan-
perbuatan yang akan membuat pelakunya berbuat zina karena perbuatan
pengantar zina yang dilakukanseperti tindakan kesusilaan yang ada pada Bigo

Live.° Allah SWT berfirman:

z -z ~ E
- < 1 /~//:/:. :/. - }:‘ Tfﬁ"e }/1:9//
Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu adalah suatu
perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang buruk.
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“Hai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu dan isteri-

isteri orang mukmin, ‘hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh
tubuh mereka’. Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal,
karena itu mereka tidak diganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.”

19 77
1bid., 40
“Muhammad Abu Zahrah, Ushul Figih, Alih bahasa Saefullah Ma’Sum kk, (Jakarta :
Pustaka firdaus, 2003), 32



Dengan Melihat fenomena yang sedang populer sekarang ini di media sosial yaitu
Aplikasi Android Bigo Live, yang menimbulkan dampak kerusakan moral yang
meresahkan masyarakat, maka atas dasar inilah penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentangSanksi Pidana Terhadap Cyberporn dengan Media

Sosial “Bigo Live” dalam Pasal 27 Ayat 1 UU Nomor 11 Tahun 2008 Tentang

Informasi dan Transaksi Elektronik Perspektif Hukum Pidana Islam.

. Identifikasi Masalah
Berangkat dari uraian pada latar belakang masalah di atas, penulis

mengidentiikasi beberapa masalah yang timbul sebagai berikut:

1. Munculnya aplikasi baru media sosial “Bigo Live” yang mengandung unsur
cyberporn.

2. Unsur nudity yang ada pada “Bigo Live” melanggar pasal 27 ayat 1 UU No
11 Tahun 2008 Tentang ITE.

3. Merusak moral bangsa.

4. Sanksi Pidana dalam pasal 27 ayat 1 UU No 11 Tahun 2008 Tentang ITE
terhadap cyberporn dengan media sosial BigoLive

5. Pendapat para Ahli Hukum dan Ulama tentang UU ITE dan Bigo Live.

6. Tentang sejarah lahirnya Bigo Live.

7. Pandangan hukum pidana Islam dan hukum positif dalam Bigo Live.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan juga bertujuan agar
permasalahan ini dikaji dengan baik, maka penulis membatasi penulisan karya
ilmiah dengan batasan:

1. Sanksi Pidana Terhadap Cyberporn dengan Media Sosial “Bigo Live”
Dalam Pasal 27 Ayat 1 UU Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan
Transaksi Elektronik.

2. Tinjauan hukum pidana Islam terhadap Cyberporn dengan Media

Sosial “Bigo Live” Dalam Pasal 27 Ayat 1 UU Nomor 11 Tahun 2008

Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik.

D. Rumusan Masalah
Dengan memahami serta mempertimbangkan dasar pemikiran yang tertuang
dalam latar belakang masalah tersebut maka diperlukan adanya rumusan masalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana Sanksi Pidana Terhadap Cyberporn Dengan Media Sosial “Bigo
Live” Dalam Pasal 27 Ayat 1 UU Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi

dan Transaksi Elektronik?
2. BagaimanaTinjauan hukum pidana Islam terhadap Cyberporn dengan Media

Sosial “Bigo Live” Dalam Pasal 27 Ayat 1 UU Nomor 11 Tahun 2008

Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik?



E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan tujuan
untuk mendapatkan gambaran mengenai pembahasan dan topik yang akan diteliti
dengan penelitian yang sejenis yang mungkin pernah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya sehingga diharapkan tidak ada pengulangan materi secara mutlak.
Dalam penelusuran awal, sampai saat ini penulis menemukan penelitian atau
tulisan yang sedikit kemiripan dalam penelitian yang dilakukan penulis,
diantaranya adalah :

Skripsi dari Hidayat Lubis, yang berjudul “Tinjauan Hukum Pidana Islam
Terhadap Cyberporn Pada UU RI Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi Dan
Transaksi Elektronik™ penelitian tersebut terfokus membahas tentang kriteria
cyberporn pada UU Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi Dan Transaksi
Elektronik serta pandangan hukum Islam terhadap sanksi cyberporn pada UU
Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik.”' Sedangkan
mengenai masalah yang penyusun teliti adalah lebih terfokus pada kriteria
cyberporn dalam Bigo Live serta membahas tentang sanksi pidana dalam pasal
27 ayat (1) UU Nomor 11 Tahun 2008 Tentang ITE dikomparasikan dengan
pandangan hukum Islam.

Tesis yang ditulis oleh Marissa Amalia Shari Harahap, yang berjudul
“Analisis Penerapan UU Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi

Elektronik dalam Tindak Pidana Siber”. Penelitian ini terfokus pada penyelesaian

'Hidayat Lubis, “Tinjauan Hukum Pidana Islam Terhadap Cyberporn Pada UU RI Nomor 11
Tahun 2008 Tentang Informasi Dan Transaksi Elektronik”, (skripsi--UIN Sunan Kalijaga, 2009).



10

tindak pidana siber di Indonesia menurut Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008
Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik dan juga mengetahui dan
menganalisis tentang ketentuan pidana Undang-Undang tersebut. Hasil dari
penelitian ini yaitu memberikan pengertian mengenai apa sesungguhnya yang
dimaksud dengan tindak pidana siber serta penjabarannya tentang bagaimana
ketentuan UU yang berlaku di Indonesia.** Penelitian tersebut masih sangat luas
yaitu membahas tentang keseluruan dari tindak pidana siber sedangkan mengenai
masalah yang penyusun teliti sudah terfokus dengan satu objek yaitu tindak
pidana cyberporn dalam aplikasi media sosial Bigo Live serta ditinjau juga dari
hukum pidana Islam.

Skripsi karya Desi Tri Astutik yang berjudul “"Tindak Pidana Kejahatan
Mayantara (Cyber Crime) Dalam Perspektif UU Nomor 11 Tahun 2008 Tentang
Informasi dan Transaksi Elektronik dan Fiqih Jinayah”. Skripsi ini membahas
persepsi atau pendapat dari tokoh dalam UU ITE dalam perspektif Jinayah
dimana dalam analisis yang digunakan hanya membahas tentang UU dan
kejahatan elektronik berdasarkan hukum Fiqih Jinayah. Dalam UU kejahatan
tersebut diancam dengan kejahatan cybercrime sedangkan dalam Fiqih
Jinayahdihukum dengan hukuman sa”’ zir>> Sama seperti penelitian sebelumnya,
penelitian ini juga masih global membahas tentang kejahatan mayantara menurut

UU ITE dalam perspektif hukum pidana Islam, sedangkan mengenai masalah

“Marissa Amalia, “Analisis Penerapan UU Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan
Transaksi Elektronik Dalam Tindak Pidana Siber”, (Tesis--Universitas Inonesia, 2011)

ZDesi Tri Astutik, "Tindak Pidana Kejahatan Mayantara (Cyber Crime) Dalam Perspektif
UU Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik dan Fiqih Jinayah”,
(Skripsi--UIN Sunan Ampel, 2012)
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yang penyusun teliti terfokus pada sanksi pidana cyberporn yang terdapat dalam
media sosial Bigo Live dalam pasal 27 ayat 1 UU Nomor 11 Tahun 2008 Tentang

ITE.

F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan Rumusan Masalah diatas, maka tujuan penelitian yang ingin
dicapai penulis antara lain:
1. Untuk mengetahui Sanksi Pidana Terhadap Cyberporn Dengan Media

Sosial “Bigo Live” Dalam Pasal 27 Ayat 1 UU Nomor 11 Tahun 2008

Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik
2. Untuk mengetahui Tinjauan hukum pidana Islam terhadap Cyberporn dengan

Media Sosial “Bigo Live” Dalam Pasal 27 Ayat 1 UU Nomor 11 Tahun

2008 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik.

G. Kegunaan Hasil Penelitian
1. Secara Teorotis (Keilmuan)

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan sumbangan pemikiran bagi
mahasiswa fakultas Syariah khususnya prodi Hukum Pidana Islam dan sebagai
bahan informasi pendahuluan yang penting bagi peneliti yang mungkin memiliki
kesamaan di masa mendatang, atau sebagai bahan informasi pembanding bagi
peneliti lama yang serupa namun berbeda sudut pandang. Serta berfungsi juga
sebagai tambahan literatur Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya. Serta

dapat juga dijadikan bahan acuan dan landasan pemahaman dalam pengembangan
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ilmu pengetahuan pada penelitian berikutnya tentang hal-hal yang berkenaan
denganSanksi Pidana Terhadap Cyberporn dengan Media Sosial “Bigo Live”
dalam Pasal 27 Ayat 1 UU Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan
Transaksi Elektronik Perspektif Hukum Pidana IslamSecara Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai inspirasi dan alternatif
pencegahan bagi masyarakat untuk berhati-hati dalammelakukan tindakan yang
dapat melanggar Undang-Undang ITE, memberikan wawasan dan pengetahuan
bagi pembaca mengenai cyberporn dengan media sosial Bigo Live serta
bagaimana sanksi pidana yang diatur dalam pasal 27 Ayat 1 UU Nomor 11

Tahun 2008 Tentang ITE.

. Definisi Operasional

Adapun untuk mempermudah pemahaman serta terhindar dari salah
pengertian terhadap istilah dalam penelitian ini, maka perlu dijelaskan sebagai
berikut :

1. Sanksi pidana adalah suatu nestapa atau penderitaan yang ditimpakan kepada
seseorang yang bersalah melakukan perbuatan yang dilarang oleh hukum
pidana, dengan adanya sanksi tersebut diharapkan orang tidak akan melakukan
tindak pidana.**

2. Pasal 27 ayat 1 Undang-undang Nomor 11 Tahun 2008 atau UU ITE
merupakan pasal yang mengatur tentang cyberporn, sedangkan UU ITE adalah

UU yang mengatur tentang Informasi serta Transaksi FElektronik, atau

#Tim PenyusunPusatKamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi keempat, (Jakarta : PT
Gramedia Pustaka, 2008), 89.
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teknologi informasi secara umum. UU ini memiliki yurisdiksi yang berlaku
untuk setiap orang yang melakukan perbuatan hukum sebagaimana diatur
dalam Undang-Undang ini, baik yang berada di wilayah hukum Indonesia
maupun di luar wilayah hukum Indonesia, yang memiliki akibat hukum di
wilayah hukum Indonesia dan/atau di luar wilayah hukum Indonesia dan
merugikan kepentingan Indonesia.”

3. Cyberporn adalah konten pornografi yang dimuat secara digital, salah satunya
melalui jaringan internet. Konten pornografi yang tersebar melalui jaringan
internet dianggap lebih cepat menyebar karena sangat mudah menemukan link
pornografi di seacrch engine.*

4. Bigo Live adalah aplikasi berbasis Android dan [0S yang saat ini sedang
digemari oleh pengguna khususnya dari Indonesia. Bigo Live digunakan untuk
menyiarkan aktivitas sehari-hari broadcaster (penyiar) ke member Bigo Live
lainnya. Dengan adanya fitur penukaran Djiamon menjadi uang cash inilah
yang menyebabkan banyak para Broadcaster (istilah yang sedang siaran) rela
melakukan hal-hal unik dan melampaui batas.*’

5. Figih Jinayah atau biasa juga disebut dengan hukum pidana Islam adalah ilmu
tentang hukum Shara yang berkaitan dengan masalah perbuatan yang
dilarang (Jarimah) dan hukumannya (Uqubah), yang diambil dari dalil-dalil

yang terperinci. Dari pengertian tersebut dapat diketahui bahwa objek

»UU Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik
%% Yoga Permana, “Pengertian Cyberporn”, yogapermana09.blogspot.co.id, diakses pada 31
Juli 2017.

*’Dimas Maulana,“Bigo live, Kenapa Bisa Tenar?”, https.//www.kaskus.co.id/thread/578(74
1b50741010718b456a/aplikasi-bigo-live-kenapa-bisa-tenar/. diakses pada 20 januari 2017.


https://www.kaskus.co.id/thread/578f74fb507410f0718b456a/aplikasi-bigo-live-kenapa-bisa-
https://www.kaskus.co.id/thread/578f74fb507410f0718b456a/aplikasi-bigo-live-kenapa-bisa-
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pembahasan Figih Jinayah itu secara garis besar ada dua, yaitu Jarimah atau

tindak pidana dan Ugibah atau hukumannya.”®

I. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah metode yang akan diterapkan dalam penelitian
yang akan dilakukan.*” Dalam hal ini meliputi:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (studi kasus) yaitu
penelitian yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam tentang suatu
program, peristiwa dan aktivitas baik dalam tingkat perorangan, lembaga atau
organisasi untuk memperoleh pengetahuan mendalam tentang peristiwa
tersebut.’’ Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian secara intensif
terhadap media sosial Bigo Live untuk mendapatkan pengetahuan yang
mendalam tentang konten cyberporn dalam media sosial Bigo Live.
2. Data yang dibutuhkan
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah konten cyberporn yang
bersumber dari aplikasi media sosial Bigo Live.
3. Sumber Data
a. Bahan hukum primer
Bahan hukum primer dalam penelitian ini berasal dari aplikasi media

sosial BigoLive.

®Ahmad mawardi muslich, Pengantar dan AsasHukum Pidana Islam, Jakarta: Sinar
Grafika,2006), hal 136.
*Bambang Wahyu, Penelitian Hukum Dalam Praktek, (Jakarta : Sinar Grafika, 2002), 17.
30y i
Ibid., 18
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b. Bahan hukum sekunder
Adapun bahan hukum sekunder adalah bahan yang diambil dari
UUNomor 11 Tahun 2008 TentangInformasi dan Transaksi Elektronoik,
KUHP, serta buku-buku literatur yang berhubungan dengan tema judul
yang diangkat penulis, serta sifus internet, surat kabar, jurnal, makalah,
ensiklopedi dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah yang dikaji.
4. Pendekatan penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis normatif yaitu pendekatan
yang dilakukan berdasarkan bahan hukum utama dengan cara menelaah teori-
teori, konsep-konsep, asas-asas hukum serta peraturan perundang-undangan
yang berhubungan dengan penelitian ini. Pendekatan ini juga dikenal dengan
pendekatan kepustakaan, yakni dengan mempelajari buku-buku, peraturan
perundang-undangan dan dokumen lain yang berhubungan dengan penelitian
ini. Disamping itu juga didasarkan pada dalil-dalil yang ada dalam Al-Qur’An
dan Hadist serta pendapat para Fugaha.
3. Teknik Pengumpulan Data
Sesuai dengan bentuk penelitiannya yakni penelitian lapangan (studi
kasus), maka penelitian ini dilakukan dengan cara:
a. Observasi
Sebagai metode ilmiah observasi dapat diartikan sebagai pengamatan,
metode observasi ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data dengan

melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek yang diteliti untuk
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mendapatkan hasil yang diinginkan. Dalam penelitian ini penulis melakukan
observasi dengan cara streaming dalam media sosial Bigo Live.
b. Studi Kepustakaan
Penelitian ini juga dilakukan dengan cara mengumpulkan berbagai
buku terkait dengan permasalahan yang diteliti, kemudian memilih secara
mendalam sumber data kepustakaan yang relevan dengan masalah yang
dibahas.
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan langkah mencari data mengenai hal-hal atau
variabel berupa catatan, buku majalah dan sebagainya. Dalam
melaksanakan metode ini peneliti mempelajari dari buku-buku, majalah,
media sosial. Data dokumentasi ini berupa foto-foto, majalah, berita dari
media masa dan lain-lainya.
4. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh baik dari studi kepustakaan maupun dari penelitian
lapangan akan dianalisis secara deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif
kualitatif yaitu metode analisis data yang mengelompokan dan menyeleksi
data yang diperoleh dari penelitian lapangan menurut kualitas dan
kebenarannya, kemudian dihubungkan dengan teori-teori, asas-asas dan kaidah-
kaidah hukum yang diperoleh dari studi kepustakaan sehingga diperoleh

jawaban atas permasalahan yang dirumuskan.

J. Sistematika Pembahasan
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Agar memudahkan dalam pembahasan dan mudah dipahami, maka

pembahasannya dibentuk dalam bab-bab yang masing-masing mengandung sub

bab. Penulis membuat sistematika pembahasan sebagai berikut :

Bab I : Menguraikan alasan dan ketertarikan penulis dalam meneliti masalah ini,

Bab 1II :

gambaran secara keseluruhan skripsi, seperti yang terdapat di dalam
latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan
masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian,
definisi operasional, metode penelitian dan sistematika pembahasan.
Bab kedua berisi tentang landasan teori terkait cyberporn menurut
hukum pidana positif serta cyberporn menurut hukum pidana Islam,
yang akan dijadikan landasan analisis masalah, yang meliputi

pengertian, macam-macam dasar hukum, unsur-unsur dan sanksi.

Bab III :Bab ketiga penulis menjelaskan tentang aplikasi media sosial Bigo Live,

Bab IV :

Bab V:

yang meliputi : Sejarah lahirnya Bigo Live, Tujuan dilahirkannya Bigo
Live, Bigo Live di Indonesia, konten cyberporn dengan Bigo Live.
Bab ini membahas tentang analisis sanksi pidana terhadap cyberporn

dengan media sosial “Bigo Live” dalam pasal 27 ayat 1 UU Nomor 11

Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik serta analisis
tinjauan hukum pidana Islam terhadap Cyberporn dengan Media

Sosial “Bigo Live” Dalam Pasal 27 Ayat 1 UU Nomor 11 Tahun 2008

Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik.
Bab ini merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran dari

penelitian ini.



